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DIAGNOSTIK KANKER
UGM-Sardjito
Kembangkan
Metode )
Nasopharynx
YOGYAKARTA, KOMPAS: —
Tim peneliti kanker Nasopha-
rynx . Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta dan RS Sardjito Yog-

yakarta berhasil mengembang-
kan metode diagnostik deteksi

dini kanker Nasopharynx atau ||
- Nasopharynx Cancer (NPC) de- .| i
ngan teknik yang lebih sederhana-

dan biaya yang lebih- murah.

Tingkat spesifitas dan sensivitas | g ‘.
deteksi ini hingga mencapai 90,4

persen. :

Ketua Tim Peneliti Fakultas
Kedokteran UGM Prof Sofia Mu-
barika, Senin (5/2) di UGM, me-
ngemukakan, - deteksi dini itu
menggunakan metode Elisa (En-
zyme-Linked Immunosorbent As-

. say) dengan menggunakan kom-

binasi dua antigen, yaitu VCA
(Viral Capsid Antigen)-pl8- dan
EBNA. (Epstein Barr Nuclear An-
tigeri. I), yang ditemukan pada

orang yang terinfeksi virus Ep--

stein Barr Virus (EBV), penyebab
NPC. ”Dengan kornbinasi dua an-
tigen tersebut, tingkat spesifitas
dan _ sensitivitas menjadi lebih
tinggi, mencapai 84,6 persen dan

- 004 persen. Penggunaan antigen

tersebut terbukti lebih efisien da-
lam pengerjaan dan biaya yang
lebih murah hingga 40 persen
dari biaya yang ada,” katanya.
Teknik Elisa yang dilakukan

dengan prinsip pengujian reaksi.

antara antigen dan antibodi dipi-
lih  karena merupakan teknik
yang relatif sederhana dan ham-

" pir semua laboratorium kesehat-
an di setiap daerah dapat me-

ngerjakannya. "Kalau tes biasa
yang sudah ada, biaya tes bisa
mencapai Rp 500000, namun

melalui metode ini bisa lebih mu-

rah. sepertiganya. Kita akan be-
kerja sama dengan industri untuk
mengembangkan lebih lanjut”
ujar Sofia,

Diungkapkan, deteksi dini ini
sangat diperlukan karena NPC
yang disebabkan virus EBV ter-
sebut merupakan penyakit de-
ngan tingkat penderita tertinggi
pada laki-laki dan nomor tiga
tertinggi pada wanita. EBV adalah
virus DNA yang terbukti telah
menginfeksi lebih dari 95 persen
populasi manusia di dunia. Mes-
kipun tidak semua orang yang
terinfeksi EBV akan menderita
NPC. ®WN) o

Proyek Banjir Kanal Timur Terhenti

KOMPAS/PASCAL SB SAJU

‘Pekerjaan fisik pada bagian hulu Proyek Banjir Kanal Timur (BKT) di Marunda, Jakarta Utara, saat ini
terhenti sementara waktu akibat belum tuntasnya penyelesaian sengketa lahan, Rabu (10/1) siang. Jalan
yang sedang dibangun di sisi timur kanal, serta badan kanal itu sendiri, terhenti karena lahan dan

belasan bangunan di atasnya belum diberikan ganti rugi. : ,

JAKARTA, KOMPAS — Agar
jumlah penduduk Indonesia ti-
dak kian membeludak, kita perlu
menata kembali program Kelu-
arga Berencana sehingga pendu-
duk bukan sebagai beban mela-
inkan sebagai sumber dan po-
tensi peningkatan daya saing
bangsa. .
Untuk mencapai hal itu, Men-
teri Koordinator Bidang Kese-

meminta manajemen kependu-
dukan harus ditransformasikan
dari sekadar pengendalian pen-
duduk menjadi peningkatan ku-
alitas penduduk. Peningkatan ku-
alitas penduduk hanya mungkin
terjadi jika akses terhadap pen-
didikan dan kesehatan yang ber-
kualitas juga ditingkatkan. Lang-
kah itu tak hanya di tingkat pusat,
tétapi juga di ‘daerah demgan
memberi perhatian pada prog-
ram Keluarga Berencana (KB).

sia bukan menjadi béban, mela-
inkan sumber dan potensi bagi
peningkatan: daya saing bangsa,”
kata Aburizal saat menjadi pem-
bicara utama Rapat Kerja Na-
sional Program KB di Jakarta,
Selasa (6/2). . ' :
Wakil Presiden Muhammad

jahteraan Rakyat Aburizal Bakrie,

*Kita ingin penduduk Indone- '

KELUARGA ABLER E'N‘,C"ANA‘ \ .
Menata Penduduk sebagai Potensi
Daya Saing Bangsa |

Jusuf Kalla menyatakan, meng-
jurkan penurunan jumlah pen-
duduk. Yang penting adalah ba-
gaimana membuat bangsa de-
ngan potensi penduduk yang be-
sar ini mencapai kesejahteraan-
nya.-”Tujuan kita berkumpul di
sini bukan sekadar menurunkan,
menaikkan atau membatasi jum-
lah penduduk Indonesia, akan
tetapi bagaimana mewujudkan
masyarakat Indonesia yang se-
jahtera. Berapapun jumlah pen-
duduk, jika sejahtera tidak jadi
soal,” ujar Wapres Kalla saat

- miembuka forum tersebutdi Is-

tana Wapres. ‘
~ Salah satu topik pada rakernas
tahun ini adalah visi Badan
Koordinasi Keluarga Bérencana
Nasional (BKKBN) yang baru, ya-
itu. *Seluruh Keluarga Tkut KB”
dan misi ” Mewujudkan Keluarga
Kecil Bahagia Sejahtera”.
Agenda penting lainnya adalah
merumuskan lima strategi dasar,
yaitu menggerakkan dan mem-
berdayakan seluruh masyarakat

-dalam program KB, menata kem-

bali pengelolaan program KB,
memperkuat sumber-daya manu-
sia dalam program KB, mening-
katkan ketahanan dan kesejah-
teraan keluarga melalui pelayan-

an KB, dan meningkatkan pem-
biayaan program KB.
Pencapaian Sasaran- Rencana
Pembangunan Jangkah Mene-
ngah Nasional (RPJMN) sangat

- penting mengingat saat ini jum-

lah pendudik Indonesia sudah
mencapai sekitar 222 juta jiwa
dan setiap tahun bertambah seki-

“tar 3,2 juta jiwa, sama dengan

jimlah penduduk Singapura.
Yang membedakan, penduduk Si-
ngapura lebih berkualitas, ditan-
dai - Indeks Pembangunan Ma-
nusia urutan ke-25, sedangkan
Indonesia pada posisi 108 dari 177
negara.

Ada tiga skenario proyeksi ke-
pendudukan Indonesia tahun
2015. Pertama, jika peserta KB
meningkat 1 persen per tahun,
penduduk Indonesia hanya akan
menjadi 2378 juta jiwa. Kedua,
jika peserta KB tetap konstan,

penduduk Indonesia akan ber--

tambah menjadi 255,5 juta jiwa.
Ketiga, jika peserta KB menurun
0,5 persen per tahun, jumlah pen-
duduk akan membengkak men-
jadi 2644 juta jiwa. Yang meng-

khawatirkan, dalam lima tahun’

terakhir kesertaan masyarakat
ber-KB hanya meningkat rata-ra-
ta 0,5 persen pei tahun. (LOK)

RADAR CUACA BARU

JAKARTA, KOMPAS — Pra-
kiraan. cuaca di Indonesia, ter-
utama dalam skala lokal, akan
ditingkatkan dengan penempat-
an 22 radar cuaca merata di ber-
bagai wilayah Tanah Air.
Pembangunan radar cuaca ba-
ru dari Jepang jenis Doppler C
band ini mampu memantau awan
“hujan hingga radius-100 kilome-
ter, jelas Deputi Sistem Data dan
Informasi Badan Meteorologi
dan. Geofisika, Prih Harjadi, Se-
lasa (6/2) di Jakarta, mulai tahun

'| 1alu hingga tahun 2010.

Penempatan radar yang dapat
menampilkan pergerakar awan
hujan setiap 6 menit ini meleng-
kapi radar yang sudah dimiliki
Badan Meteorologi dan Geofisika
BMG). . o

Ia menjelaskan itu pada jumpa
pers tentang Program Harimau
atau Hydrometeorological Array

| for Intraseasonal variation Mon-

soon Automonitoring dan aplika-
sinya. )

Kepala Badan Pengkajian dan
Penerapan Teknologi (BPPT) Sa-
id D Jenie mengemukakan, pi-
haknya juga bekerja sama dengan

Japan Agency for Marine-Earth -

Science and Technology atau
Jamstec dalam pembangunan ra-
dar cuaca sejak tahun lalu.
Enam radar cuaca akan didi-
rikan dengan dana hibah dari

Pemerintah Jepang melalui Ja-
pan Earth Observation System
(EOS). Radar ini terdiri dari radar
jenis Doppler X-band (XDR) dar
C-band (CDR), serta jenis Wind
Profiler (WPR):

“Pemasangan tiga jenis radar
untuk makin memahami dinami-
ka- iklim. Diharapkan pemantau-
an, intepretasi data, dan ramalan
cuaca ke depan lebih tepat, cepat,
dan lengkap,” ungkap Said.

Saat ini telah terpasang XDR di

Pantai Tiku, Kabupaten Agam,

dan di kompleks Departemen
Perhubungan di Bandara Inter-
nasional Minangkabau, Padang.
Pemasangan WPR di Ponti-
anak dah Biak dijadwalkan pa-

da bulan Februari dan Maret.

2007. Pemasangan WPR di Ma-
nado dijadwalkan pada Novem-
ber 2007. . i
Untuk CDR yang akan ditem-
patkan di Serpong, yaitu di Labo-
ratorium Teknologi Kebumian
dan Mitigasi Bencana (Geostech)
BPPT, dijadwalkan Juni menda-

tang. ” Radar di Serpong nantinya

akan membantu dalam mempre-
diksi kejadian banjir di kawasan
Jabodetabek,” jelas Fadli Syamsu-

din dari BPPT selaku kooxdinator.

tim peneliti Indonesia pada prog-
ram Harimau.

Dengan fasilitas ini dan pema-
sangan . alat tomografi di hulu

Sarana Peringatan Dini BaIlJII'

Sungai C_iliwung nantinya dapat
membantu bagi peringatan dini

"banjir di DAS Ciliwung 12 jam

sebelum kejadian. Uji coba sistem

-ini akan dimulai tahun 2008.

Program kerja sama ‘

Pemasangan radar’ ini dalam
program Harimau melibatkan
peneliti dari Universitas Kyoto

dan Universitas Hokaido, Jepang,

yang dikoordinasi oleh Shuichi
Mori. Peneliti utama dari Jepang
adalah Manabu Yamanaka. Selain
itu juga menyertakan peneliti da-
ri BMG serta Lembaga Pener-
bangan dan Antariksa Nasional
(Lapan). v

Program Harimati, jelas Fadli,
untuk mengetahui proses- yang
terkait dengan .aktivitas awan
konveksi atau awan yang terben-
tuk dari penguapan air serta cu-
rah hujan di Benua Maritim In-
donesia (BMI). Proses tersebut

_mempunyai implikasi- terhadap

perubahan iklim global, seperti El
Nino dan La Nina, serta Indian
Ocean Dipole (IOD). -

Seluruh radar. pada program
Harimau nilai pembangunan dan
pengelolaannya menelan dana 4
juta dollar AS per unit dan akan
selesai dibangun Maret 2010. Se-
telah itu akan diserahkan kepada
BMG untuk dioperasikan, jelas
Fadli. NAW/YUN) -

PENGENDALIAN BANJIR

Resapan Air di Jabodetabek Harus Optimal -

JAKARTA, KOMPAS — Pe-
ngendalian banjir di wilayah Ja-.
karta, Bogor, Depok, Tangerang,
dan Bekasi atau Jabodetabek ti-
dak bisa semata-mata mengan-
dalkan kanal atau sungai. Peme-
rintah daerah di Jabodetabek
perlu mendukung berbagai upaya
untuk mengoptimalkan resapan
air ke dalam tanah.

Di sétiap daerah juga perlu
dibuat waduk-waduk (situ) untuk

menampung air hujan. Dengan

demikian air hujan tidak semu-
anya jatuh ke sungai yang bisa
meluap jika volume air melam-
pau daya dukungnya. )
Pitoyo Subandrio, Kepala Balai
Besar Wilayah Sungai Cili-
wung-Cisadane (BBWSCC) De-
partemen Pekerjaan Umum, Se-
lasa (6/2), menjelaskan, air yang
tercurah ke tanah bisa menjadi.
cadangan air tanah sehingga tidak
terjadi ‘kekeringan -saat musim

kemarau. “Daya tampung kanal
itu terbatas. Yang didorong, ba-
gaimana membuat bumi ini ke-
nyang dulu. dengan air, kelebih-
annya baru dibuang ke sungai,”
Jkatanya.

Namun, upaya mengendalikan
dan memanfaatkan sumber daya
air (SDA) sungai-sungai di Jabo-

" detabek justru terkendala bera-
- gam kebijakan yang bertentangan

dengan konservasi SDA. Kondisi
sungai juga tidak bagus akibat
‘sedimentasi dan penyempitan la-
han karena bangunan.

. Selain itu, banyak situ yang
berfungsi sebagai daerah resapan
air di daerah: tersebut berkurang

-atau hilang karena dialihfungsi-

kan menjadi perumahan.
Hal = senada  dikemukakan

.Agung Djuhartono, Pejabat Pem-

buat Komitmen Pengembangan

dan Konservasi Sumber Daya Air

BBWSCC. Pemerintah harus

mengajak masyarakat membuat
sumur resapan di kawasan peru-
mahan. “Pengembang-pengem-
bang perumahan seharusnya di-

_ wajibkan untuk membuat sumur

resapan ini. Ini tidak sulit. Ting-
gal bagaimana aturan itu dilaksa-

nakan untuk kebaikan semua,”

ujarnya.

Sumur resapan merupakan sa-
lah satu teknik untuk mengum-
pulkan dan menyimpan air hujan.
Dengan menampung air hujan,
suplai air tanah akan semakin
besar dan bisa menambah jumlah
cadangan. »

Sumur resapan juga berfungsi
sebagai pengganti lahan terbuka
di daerah tangkapan air yang te-

. lah dikonversi menjadi perumah-

an. Laju pertumbuhan kawasan
yang begitu cepat, baik di daerah
tangkapan air maupun perkota-
an, perlu diimbangi dengan kon-
servasi air. (ELN)




